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 UJI RELIABILITAS TINETTI ASESSMENT TOOL UNTUK MENILAI KESEIMBANGAN 
PADA LANSIA 
 
Abstrak 
 
LATAR BELAKANG: Keseimbangan adalah keampuan tubuh dalam mempertahankan postural. Selain itu 
keseimbangan merupakan suatu komponen penting yang digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Banyak 
sekali alat ukur keseimbangan yang mengukur keseimbangan pada lansia. Namun, kenyataannya dalam kehidupan 
sehari-hari manusia lebih membutuhkan kestabilan keseimbangan dinamis dari pada statisnya. Mengenai Tinetti 
Asessment Tool memiliki manfaat sebagai alat untuk memprediksi kejadian jatuh, alat untuk mendesain program latihan 
dimana alat keseimbangan statis dan dinamis ini yang diuji reliabilitasnya. Namun, literatur mengenai hal tersebut 
sangan sedikit dan terbatas. TUJUAN:  Untuk mengetahui reliabilitas dari Tinetti Asessment Tool  untuk mengukur 
keseimbangan pada lansia. METODOLOGI PENELITIAN: Desain Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
observasional dengan memaparkan hasil pengukuran keseimbangan statis dan dinamis pada lansia yang diukur dengan 
Tinetti Asessment Tool. Uji yang dilakukan adalah Uji reliabilitas. Uji reliabilitas dengan membandingkan score hasil 
pengukuran Tinetti Asessment Tool pada tiga pengukur yang berbeda sebagai hasil dari uji reliabilitas interrater, serta 
dengan membandingkan score hasil pengukuran Tinetti Asessment Tool pada tiga kesempatan yang berbeda sebagai 
hasil dari uji reliabilitas intrarater. SUBYEK: Subyek penelitian adalah lansia yang memenuhi kriteria inklusi, 
eksklusi, dan dropout. Total subyek yang memenuhi kriteria tersebut berjumlah berjumlah 65 oran. WAKTU: 1 mei 
2016-20 mei 2016. TEMPAT: Panti Werdha Dewanata Cilacap, dan Balai Posyandu Lansia Flamboyan, Kledung 
Kradenan, Purworejo. Data diolah dengan SPSS 17.0 for windows. Kategori Score Tinetti Asessment Tool terdiri dari > 
0,20: memiliki hubungan yang kecil, 0,20- <0,40: Hubungan yang kecil, 0,40- <0,70: hubungan yang erat, 0,70- <0,90: 
Hubungan yang erat (reliabel), 0,90- <0,100: hubungan yang sangat erat (sangat reliabel), 100 : Hubungan yang 
sempurna. Hasil uji reliabilitas dengan reability analysis scale memiliki Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 
sebesar 0,941 untuk reliabilitas interrater, dan sebesar 0,948 untuk reliabilitas intrarater, yang bermakna reliabilitasnya 
adalah bagus. KESIMPULAN: Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Tinetti Asessment Tool reliabel untuk 
mengukur keseimbangan dinamis pada lansia. 
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Abstrac 
 
BACKGROUND: Balance is body ability for maintance the body. The balance is one of the important components in 
implementing various activities of daily life. Many clinical tests are currently available to measure the balance in the 
elderly. Lost of measuring tool to assess the balance that has been proven reliable. However the majority of the 
instruments for assessing balance for elderly. In reality in everyday life, people are more in need of a dynamic rether 
than static balance. Regarding the Tinetti Asessment Tool  have some benefits among other are tool for predict incidence 
of fall for elderly people, to desin some workout program for  measure static and dynamic balance in the elderly has 
been tested for reability. Howeever the literature on the matter is very few and limited. OBJECTIVE: To determine the 
reliability of measuring balance in the elderly. 
METHODS: The study design was observasional decriptive study that prsents the result of measurement of the balance 
in the elderly as measured by the Tinetti Asessment Tool. Test conducted reliability test. The reliability test by 
comparing the results of measurements of the Tinetti Asessment Tool at three different raters measuring in the interrater 
reliability of the result, and by comparing the result of measurements of the Tinetti Asessment Tool on three different 
occaions as a result of the reliability test intrarater. SUBJECT: Subject were elderly peoplewho appropriate the 
inclution, exclution, and drop out criteria. Total subjects who appropriate these criteria totaled 31 people. TIME: 1 Mei 
2016-20 Mei 2016. PLACE: Society Panti Werdha Dewanata Cilacap and Elderly Flamboyan Society in Purworejo. 
ANALYSIS: Data were processed with SPSS 17.0 for windows. The categori Tinetti Asessment Score is> 0,20: have a 
little relationship, 0,20- <0,40: small a relationship, 0,40- <0,70: enought a relationship, 0,70- <0,90: strong a 
relationship (reliable), 0,90- <0,100: very strong a relationship (very reliable), 100 : Perfect a relationship. The 
reliability test result the reliability analysis scale has Intraclas Corelation Coeffiecient (ICC) of 0,941 for 
interraterreliability, and amounted to 0,948 for intrarater reliability, which the reliability is good. CONCLUTION: 
From the analysis it can be concluded that the Tinetti Asessment Tool is reliable for measuring the static and dynamic 
balance in the elderly. 
 
Keywords: Reliability, Tinetti Asessment Tool, Balance, Elderly. 
1 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Menjadi lansia merupakan suatu anugerah didalam hidup. Menjadi tua dengan segenap 
keterbatasaannya pasti akan dialami oleh semua manusia jika ia memiliki umur yang panjang. 
Menurut Gunarto, (2005) menyatakan bahwa 31%-48% lansia jatuh karena gangguan 
keseimbangan. Berdasarkan survei di masyarakat AS, Tinetti mendapatkan sekitar 30% lansia yang 
berumur lebih dari 65 tahun mengalami jatuh setiap tahunnya, separuh dari angka tersebut 
mengalami jatuh berulang. Hal ini bisa menimbulkan efek yang ringan hingga fatal, antara lain 
yaitu cedera primer, cederasekunder, menyebabkan kelelahan, bahkan kematian. Ditinjau dari hal 
tersebut, maka dibutuhkan keseimbangan postural yang dikontrol dengan baik.  
Lansia merupakan kelompok umur yang paling berisiko mengalami gangguan 
keseimbangan postural, hal ini dikarenakan lansia mengalami kemunduran atau perubahan 
morfologis pada otot yang menyebabkan perubahan fungsional otot, yaitu terjadinya penurunan 
kekuatan dan kontraksi otot, elastisitas dan fleksibilitas otot, serta kecepatannya. Penurunan fungsi 
dan kekuatan otot akan mengakibatkan penurunan kemampuan mempertahankan keseimbangan 
postural atau tubuh lansia (Ceranski, 2006 dalam Kusnanto dkk., 2007). 
Ditinjau dari berbagai penelitian menyebutkan bahwa kemampuan untuk menyeimbangkan 
tubuh memiliki hubungan yang berbanding terbalik dengan risiko cedera yang mungkin timbul. 
Sehingga, jika keseimbangan postural pada lansia dikontrol dengan baik, maka akan dapat 
menurunkan risiko jatuh pada lansia (Siburian, 2006 dalam Kusnanto dkk., 2007). 
Terdapat banyak sekali alat ukur untuk menilai keseimbangan yang telah teruji valid dan 
reliabel (Era dkk., 1997, Ageberg dkk., 1998 dalam Crymble dkk., 2013). Namun, mayoritas dari 
alat ukur tersebut hanya untuk menilai keseimbangan statisnya. Padahal kenyataannya dalam 
kehidupan sehari-hari, manusia lebih membutuhkan suatu kestabilan keseimbangan dinamis 
daripada statisnya. Dalam kondisi ini  terjadi perpindahan pusat gravitasi untuk bergerak dalam 
merespon aktivitas dari ototnya (Kinzey dkk., 1998 dalam Crymble dkk., 2013). 
Menyikapi dengan adanya faktor risiko jatuh pada lansia, dikembangkanlah suatu alat ukur 
yaitu Tinetti Assesment Tool yang merupakan salah satu alat untuk mengevaluasi keseimbangan 
duduk, berdiri, maupun berjalan. Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
reliabilitas dari Tinetti Asessment Tool  untuk mengukur keseimbangan pada lansia. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan memaparkan hasil 
pengukuran keseimbangan statis dan dinamis pada lansia yang diukur dengan Tinetti Asessment 
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Tool. Uji yang dilakukan adalah Uji reliabilitas. Uji reliabilitas dengan membandingkan score hasil 
pengukuran Tinetti Asessment Tool pada tiga pengukur yang berbeda sebagai hasil dari uji 
reliabilitas interrater, serta dengan membandingkan score hasil pengukuran Tinetti Asessment Tool 
pada tiga kesempatan yang berbeda sebagai hasil dari uji reliabilitas intrarater. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan subyek sebanyak 65 lansia, 58 anggota Panti Jompo werdha Dewanata 
Cilacap dan 12 anggota Posyandu Lansia Flamboyan. Mula–mula subyek diminta untuk melakukan 
analisis gait test sampai selesai, baru kemudian menyelesaikan balance test. Subyek berjalan 
sepanjang lintasan dengan lebar jalan 12 inci dan panjang 15 langkah. Instruksi awalnya, subyek 
diminta untuk berdiri di samping salah seorang pengukur tadi, lalu berjalan dengan “langkah biasa” 
melintasi yang sudah diberi tanda tadi. Kemudian kembali dengan “langkah yang cepat namun 
aman. Setelah selesai melaksanakan gait test, dianjurkan dengan balance tests. Subyek persilahkan 
untuk duduk di kursi yang kayu tanpa ada sanggahan tangan. Kemudian subyek diberikan 
instruktur-instruktur seperti yang terlampir dalam formulir penilaian balance tests. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode observasional dengan 
memaparkan hasil pengukuran keseimbanganpada lansiayang diukur dengan Tinetti Assesment 
Tool. Uji yang dilakukanadalahujireliablilitas. Analisis data 
meliputi:analisisdeskriptifdananalisisreliabilitas.Analisis reliabilitas dalam penelitian ini adalah uji 
reliabilitas untuk mengetahui koefisien korelasi interrater dan intrarater dengan teknik 
statistikyaitureliability analysis scale. 
Berdasarkan uji analisis statistik pada pengukuran uji reliabilitas, analisis statistik pada uji 
reliabilitas Tinetti Asessment Tool baik interrater maupun intrarater menghasilkan kekuatan 
reliabilitas yang bagus, karena nilai Intraclass Correlation Coefficient> 0,75, yaitu ICC = 0,941 
untuk reliabilitas interrater, dan ICC = 0,948 untuk reliabilitas intrarater. 
Pada penelitian ini memiliki reliabilitas interrater yang bagus yaitu ICC = 0,941, peneliti 
menganalisis bahwa hal ini dikarenakan antar pengukur, yaitu pengukur I, pengukur II, dan 
pengukur III, sudah memiliki persepsi yang sama mengenai jalannya penelitian, serta mengenai alat 
ukur Tinetti Asessment Tool, sehingga hasil pengukurannya cenderung selalu stabil. 
Sedangkan pada penelitian ini juga memiliki reliabilitas intrarater yang bagus yaitu ICC = 
0,948, peneliti menganalisis bahwa hal ini dikarenakan meskipun diukur pada tiga kesempatan yang 
berbeda, yaitu kesempatan I, kesempatan II, dan kesempatan III, namun masing-masing kesempatan 
memiliki situasi dan kondisi yang hampir sama, sehingga meskipun terpisah dengan jeda waktu 
masing-masing satu hari pada tiap kali kesempatan, namun hasil pengukuran Tinetti Asessment Tool 
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cenderung selalu sama. Selain alasan tersebut diatas, tingginya nilai reliabilitas diduga karena cara 
dan pelaksanaan Tinetti Asessment Toolyang cukup mudah untuk dilakukan dan diingat, sehingga 
meskipun diulang lagi pada pengukur atau pada kesempatan yang berbeda, tetap memiliki hasil 
yang cenderung sama. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tinetti 
Asessmen Tool terbukti reliabel untuk mengukur keseimbangan pada lansia dan dapat 
digunakan sebagai alternatif pemilihan evaluasi dalam menilai keseimbangan pada lansia 
4.2 Saran 
Bagi peneliti selanjutnya Perlu diberikan Base Of Stand dalam membuat alat ukur 
selanjutnya dan diujikan validilitas serta reliabilitasnya sebagai persyarat alat ukut yang 
baik, (2) Perlu dilakukan penelitian di tempat lain sebagai bahan  pertimbangan, (3) 
Pengukur harus mampu memberikan penjelasan kepada subyek dengan benar, dan jelas, 
sehingga mudah dipahami, dan dapat dilakukan sesuai dengan intruksi, (4) Sebaiknya 
memilih orang untuk menjadi pengukur adalah seseorang yang berkompeten dalam bidang 
keseimbangan pada lansia, contoh nya Fisioterapi, (5) Bagi masyarakat khususnya lansia, 
harus senantiasa latihan yang meliputi aspek keseimbangan dan latihan peningkatan otot 
sehingga terhindar dari kejadian jatuh yang dialami oleh lansia, (6) Lansia harus menjaga 
dan menerapkan pola hidup yang sehat. 
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